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Abstrak: Tujuan dalam penedlitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembelgjaran
berbasis masalah yang terintegrasi pendekatan saintifik terhadap hasil belgjar dan tingkat
berpikir kreatif siswa. Metode penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan pendekatan
pretest and posttest two group design, sedangkan populasi dalam penédlitian ini yaitu kelas 7
dengan sampel yang terambil yaitu 7A dan 7B di SPN 22 Banjarmasin. Hasil penelitian
mengindikasikan bahwa (1) tidak terdapat pengaruh pembelgjaran berbasis masalah yang
terintegrasi  pendekatan saintifik terhadap hasil belajar matematika siswa; (2) terdapat
pengaruh pembelgjaran berbasis masalah yang terintegrasi pendekatan saintifik terhadap

tingkat berpikir kreatif matematika siswa.

Kata kunci: Hasil Belajar, Pembelajaran Berbasis Masalah, Kreatif, Berpikir, Matematika

Pada tahun 2013 Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia
menyelenggarakan kurikulum 2013 atau
yang lebih dikenal dengan sebutan K-13
bagi sekolah-sekolah yang telah ditetapkan
(piloting). K-13 merupakan
penyempurnaan kurikulum sebelumnya
yaitu Kkurikulum 2007 atau yang lebih
dikenal dengan sebutan kurikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSP).
Penyelenggaran  kurikulum 2013 ini
diharapkan akan membawa angin segar
bagi dunia pendidikan Indonesia
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Penyempurnaan kurikulum tersebut salah
satunya disebabkan karena rendahnya
prestasi Indonesia dalam berbaga gang
penilaian Internasional pada bidang
matematika dan sains seperti TIMSS dan
PISA. Kedudukan Indonesia dalam bidang
matematikapada TIMSS 2011 berada pada
peringkat 38 (Mullis dkk, 2012),
sedangkan dalam bidang sains berada pada
peringkat 39 dari 42 negara Yyang
berpartisifass (Martin dkk, 2012). Hal
tersebut juga terjadi pada PISA pada tahun
2012 dimana Indonesia menduduki
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peringkat 64 dari 65 negara yang
berpartisifasi dalam bidang matematika
dan sains (OECD, 2014).

Salah satu ciri khas dari kurikulum
2013 dibandingkan kurikulum-kurikulum
sebelumnya yaitu adanya penggunaan
pendekatan  saintifik dalam  setiap
pembelgaran, khususnya matematika
Pendekatan saintifik merupakan
pengorganisasian  pengalaman  belgar
dengan urutan logis yang meliputi proses
pembelgjaran yaitu mengamati, menanya,

mengumpulkan informasi/mencoba,
menalar/mengasosias, dan meng-
komunikasikan. Dengan adanya

pendekatan tersebut juga akan memberikan
ruang bagi siswa untuk dapat berpikir
kreatif (Permendikbud Nomor 103 Tahun
2014).

Permendikbud tersebut
menunjukkan bahwa pemerintah
menginginkan terjadinya peningkatan hasil
belgjar dan berpikir kreatif siswalndonesia
melalui pendekatan saintifik, salah satunya
melalui pembelgjaran matematika.
Matematika identik dengan berpikir
abstrak. Tidak jarang juga, siswa juga

kesulitan daam menggunakan
pengetahuan-pengetahuan matematika
yang telah dipelgarinya  untuk

diaplikasikan ke dalam kehidupan nyata.
Oleh karenanya, dibutuhkan suatu model
pembelgaran yang dapat meningkatkan
hasil belgjar dan berpikir kreatif siswa
melalui pendekatan saintifik. Beberapa
model pembelgjaran yang dimaksud yaitu
pembelgjaran berbasis masaah (PBM),
discovery learning, dan project based
learning (pembelgjaran berbasis projek).
Salah satu yang akan digunakan dalam
penelitian ini yaitu pembelgaran berbasis
masal ah.
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Hakikat dari pembelgaran berbasis
masalah yaitu melibatkan penyagjian situasi
otentik dan bermakna yang berfungs
sebagal dasar untuk penyelidikan dan
penemuan oleh siswa. Pembelgaran
berbasis masalah tidak dirancang untuk
membantu guru dalam menyampaikan
infformasi  kepada siswa dalam jumlah
besar. Hal ini dikarenakan metode yang
cocok untuk pembelgaran tersebut yaitu
penggaran langsung dan presentas.
Pembel gjaran berbasis masalah membantu
siswa mengembangkan pemikiran mereka,
pemecahan masalah, dan keterampilan
intelektual (Arends, 2012).

Pendlitian-penelitian yang
berkaitan dengan pembelgaran berbasis
masalah di Indonesiaterhadap hasil belgjar
dan berpikir kreatif siswa daam
pembelgaran matematika masih sangat
jarang ditemukan. Salah satu penelitian
yang berkaitan dengan penggunaan
pembelgaran berbasis masalah dilakukan
oleh Herman (2007) dimana hasil
penelitiannya  menunjukkan bahwa
pembelgjaran berbasis masalah sangatlah
efektif untuk meningkatkan kemampuan
penalaran siswa.

Langkah-langkah ~ pembelagjaran
berbasis masalah terdiri dari orientas
siswa terhadap masalah, mengorganisir
siswa untuk  belgar, membantu
penyelidikan secara independen dan
kelompok, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, sertamenganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah (Arends, 2012; Barret, 2005).

Langkah-langkah  tersebut  di-
implementasikan pada siswa kelas 7 di
Sekolah Menengah Pertama Negeri
(SMPN) 22 Banjarmasin. Dipilihnyalokasi
SMPN 22 Banjarmasin disebabkan karena
berdasarkan  informasi  dari  guru
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matematika yang dihimpun, hasil belgar

matematika sekolah tersebut masih

tergolong rendah.

Lebih lanjut, berpikir
menggunakan akal budi untuk
mempertimbangkan dan  memutuskan
sesuatu atau menimbang-nimbang dalam
ingatan. Berpikir merupakan aktivitas yang
intensional dan terjadi apabila seseorang
menjumpai masalah yang  harus
dipecahkan (Ahmadi & Supriyono, 2009).
Tingkatan tertinggi dari suatu berpikir
yaitu kreatif, sedangkan tingkat paling
rendah yaitu mengingat (Krathwol &
Anderson, 2002; Krulick, Rudnick, Milou,
2003).

Dalam berpikir kreatif terdapat 3
indikator yaitu kefasihan (fluency),
fleksibel  (flexibility) dan kebaruan
(novelty) (Silver, 1997). Namun, secara
rinci, Siswono (2011) membagi berpikir
kreatif menjadi 5 tingkat atau disingkat
dengan istilah TBK yaitu TBK 0O, tidak
kreatif, TBK 1, kurang kreatif;, TBK 2,
cukup kreatif; TBK 3, kreatif; dan TBK 4,
sangat kreatif. Tingkat berpikir tersebut
akan menjadi acuan untuk mengukur
tingkat berpikir kreatif siswa dalam
penelitian ini.

Dengan demikian, berdasarkan
uraian permasalahan diatas, maka tujuan
dalam pendlitian ini adalah untuk melihat
sgjauh mana pengaruh penggunaan model
pembelgaran berbasis masalah yang
terintegrasi  pendekatan saintifik dalam
pembelgaran matematika terhadap hasil
belgjar siswa dan tingkat berpikir kreatif
siswa. Adapun hipotesis dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

(1) Ho : Terdapat pengaruh penggunaan
model pembelgjaran berbasis
masalah yang terintegrasi
pendekatan saintifik dalam
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pembelgjaran matematika
terhadap hasil belgjar siswa.

Ha : Tidak terdapat pengaruh
penggunaan model
pembel gjaran berbasis masalah
yang terintegrasi pendekatan
saintifik dalam pembelgaran
matematika terhadap hasil
belgjar siswa.
Terdapat pengaruh
penggunaan model
pembel gjaran berbasis masalah
yang terintegrasi pendekatan
saintifik dalam pembelgaran
matematika terhadap tingkat
berpikir kreatif siswa.

Ha : Tidak terdapat pengaruh
penggunaan model
pembel g aran berbasis masalah
yang terintegrasi pendekatan
saintifik dalam pembelgaran
matematika terhadap tingkat
berpikir kreatif siswa.

(2) Ho :

M etode Pendlitian

Penelitian  ini  mengggunakan
desain pretest and posttest two group
design. Jenispendlitian ini tergolong dalam
penelitian quasi eksperimen. Penelitian
quasi  eksperimen yang dilakukan
melibatkan variabel bebas, terikat dan
kontrol. Variabel bebas berupa model
pembelgaran berbasis masadah yang
terintegrasi pendekatan saintifik.
Sementara yang menjadi  variabel
terikatnya yaitu hasil belgar dan tingkat
berpikir kreatif siswa, sedangkan variabel
kontrolnya yaitu materi gjar, butir soal dan
jumlah jam pelgjaran.

Math Didactic: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 2, No. 3, September - Desember 2016



Hasil Belajar Matematika dan Tingkat Berpikir Kreatif Siswa SMP dalam Pembelajaran Berbasis

Masalah yang Terintegrasi Pendekatan Saintifik

Populasi dalam penelitian ini yaitu
kelas 7 SMPN 22 Banjarmasin.
Pengambilan sampel dilakukan secara
cluster random sampling sebanyak 2 kelas,
sehingga kelas yang terpilih yaitu 7A dan
7B. Kelas 7A merupakan Kkelas
eksperimen dan 7B merupakan kelas
kontrol yang masing- masing terdiri dari
33 siswa

Teknik yang digunakan daam
pengumpulan data ini yaitu teknik tes.
Teknik  tersebut dilakukan  dengan
memberikan serangkaian soal berbentuk
pilihan ganda dan uraian kepada siswa.
Instrumen tes hasil belgjar dan tes berpikir
kreatif siswa dibuat secara berbeda. Tes
hasil belgjar dibuat berbentuk soa pilihan
ganda berdasarkan indikator-indikator
yang telah dirumuskan dalam kisi-kisi soal
dan bersifat objektif. Sementara tes
berpikir kreatif dibuat dalam bentuk
masal ah matematika yang mempunyai cara
penyelesaian yang banyak dan mempunyai
jawaban yang berbeda. Soa tersebut
menurut NCTM (2003) merupakan soal
dengan jenis open middle (terbuka di
tengah) dan open ended (terbuka di akhir).

Andisis  datistik  inferensial
dilakukan untuk menguji pengaruh dari
pelaksanaan model pembelgjaran berbasis
masalah yang terintegrasi pendekatan
saintifik terhadap hasil belgjar maupun
tingkat berpikir kreatif siswa. Uji statistik
yang dilakukan yaitu uji kesamaan dua
rata-rata dari dua kelompok. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan SPSS
yaitu Tes Wilcoxon karena data hasil
belgjar dan berpikir kreatif siswa tidak
berdistribusi normal.
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Hasi| dan Pembahasan

Gambar 3. Mengorientasi Siswa Terhadap
Masalah

Hasil

Proses pembelgaran berbasis
masalah yang terintegrasi pendekatan
saintifik yang telah dilaksanakan dapat
dideskripsikan sebagai berikut:
(1) mengorientass  siswa

masalah

Dalam  kegiatan  ini, guru
menyampaikan  tujuan  pembelgaran
berkaitan dengan bidang datar, serta
memotivasi siswa untuk terlibat dalam
aktivitas dalam memecahkan masalah.
Unsur saintifik yang terdapat dalam
kegiatan ini adalah mengamati.
(2) mengorganisir siswa untuk belajar

Dalam  kegiatan  ini, guru
mengorganisir siswa belgjar dengan cara
membagi kelompok, tetapi sebelumnya
guru mengarahkan masalah yang akan
diberikan dengan membuat keterkaitan
objek bidang datar yang terdapat di
lingkungan kelas. Unsur saintifik yang
terdapat dalan kegiatan ini adalah
mengamati.

terhadap
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Gambar 2. Mengorganisir Siswa untuk Belajar

(3 membantu  penyelidikan  secara
independen dan kel ompok
Dalam kegiatan ini guru bertugas

sebagai fasilitator untuk mendorong siswa

bersama-sama di dalam kelompoknya

untuk bisamengamati, menanya, menggali

informasi dari sumber-sumber yang siswa

dapatkan dan menalar.
a

Gambar 3. Penyelidikan Secara Kelompok

(4) mengembangkan dan menyajikan
hasil karya

Gambar 4. Mengembangkan dan M enyajikan
hasil Karya

Dadam  kegiatan  ini,  hasil
pengerjaan kelompok dipresentasikan dan
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kelompok lainnya menanggapi hasil
presentasi tersebut. Unsur saintifik yang
terdapat dalan kegiatan ini adalah
mengkomunikasikan.
(5) menganalisisdan mengevauasi proses
pemecahan masalah

Dalam kegiatan ini, guru dan siswa
menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah yang lebih efisien dan
tepat.

Gambar 4 Menganalisisdan M engal uasi
Proses Pemecahan M asalah

Lebih lanjut datahasil belgjar siswa
sebelum dan  sesudah  perlakuan
berdasarkan peningkatannya  dapat
digambarkan sebagai berikut:

100

80 -

60

40

20

0 T 1
Eksperimen Kontrol

Gambar 5. Diagram Peningkatan Hasil Belajar
Siswa

Berdasarkan diagram di  atas

diketahui  persentase siswa  yang

mengalami peningkatan dalam hasil belgjar
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Mengamati

L
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Menqnya Mengumpulkan

Menalar

Mengkomunikasikan

Gambar 6. Pendekatan Saintifik

di kelas eksperimen dan kontrol bernilai
sama. Namun, jikadilihat dari peningkatan
nila ratarata hasil belgarnya, kelas
eksperimen  mengalami  peningkatan
sebesar 6,03 poin, sedangkan kelas kontrol
mengalami peningkatan sebesar 4,54 poin.
Hal ini mengindikasikan bahwa secara
rata-rata penggunaan model pembelgaran
berbasis masalah lebih baik dibandingkan
pembelgaran konvensional.

Secara dtatistik inferensial, data
hasil belgar siswa dapat digambarkan
sebagal berikut:

Tabel 14. Uji Wilcoxon Hasil Belajar

y.
Z -1,214° -,994P
Asymp. Sig. (2 0,225 0,320
Tailed)

Berdasarkan  hasil  pengujian

tersebut diperoleh nilai signifikan kurang
dari 5% yang mengindikasikan bahwa
tidak terdapat pengaruh pembelgaran
berbasis masalah yang terintegras
pendekatan saintifik terhadap hasil belgar
matematika siswa.

Tingkat berpikir kreatif padatabel 2
mengalami  peningkatan, yang awalnya
siswa tidak kreatif menjadi krestif,

Post_kelas A- | Post_kelas B- meskipun masih tergolong kurang. Selain
Pre kelas A Pre kelas B
Tabel 13 Tingkat Berpikir Kreatif Siswva
Kelas
Eksperimen Kontrol
TBK K
eterangan Pretest Posttest Pretest Posttest
1 2 1 2 1 2 1 2
4 Sangat Kreatif 0 0 0 0 0 0 0 0
3 Kreatif 0 0 2 1 0 0 0 0
2 Cukup Kreatif 0 0 0 0 0 0 0 0
1 Kurang Kreatif 0 0 26 11 6 0 18 0
0 Tidak Kreatif 33 33 5 21 27 33 15 33
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itu, ditemukan siswayang tergolong kreatif
di tingkat ketiga.

Secara dtatistik inferensial, data
berpikir kreatif siswa dapat digambarkan
sebagai berikut:

Tabel 15 Uji Wilcoxon Berpikir Kreatif |

Post_kelas A- | Post_kelas B-

Pre_kelas A Pre kelas B
Z -5,135° -3,606°
Asymp. Sig. (2 0,000 0,000
Tailed)

Nilai signifikan pada Tabel 3
berada di bawah taraf signifikan 5% untuk
kelas eksperimen dan kontrol. Hal ini
mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan pembelgaran berbasis
masal ah dan konvensional terhadap tingkat
berpikir kreatif siswadaam menyelesaikan
masalah 1.

Selain itu, hasil pengujian berpikir
kreatif siswa pada masalah 2 sebaga
berikut:

Tabel 16 Uji Wilcoxon Berpikir Kreatif 11

Post_kelas A- | Post_kelas B-

Pre_kelas A Pre kelas B
Z -3,357° -,000°
Asymp. Sig. (2 0,001 1,000
Tailed)

Nilai signifikan pada Tabel 4 untuk
kelas eksperimen berada di bawah taraf
signifikan 5%, sedangkan untuk kelas
kontrol berada di atas taraf signifikan 5%.
Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan pembelajaran
berbasis masalah terhadap tingkat berpikir
kreatif sSiswa, sedangkan pembelagjaran
konvensional tidak memiliki pengaruh
terhadap berpikir kreatif siswa.

Berdasarkan  kedua pengujian
tingkat berpikir kreatif yang telah
dilakukan secara inferensia diperoleh
bahwa pembelgaran berbasis masalah
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lebih konsisten dalam meningkatkan
tingkat berpikir kreatif siswa.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pendlitian yang
diperoleh yaitu tidak terdapatnya pengaruh
pembelgaran berbasis masadah yang
terintegrasi pendekatan saintifik terhadap
hasil belgar siswa disebabkan karena
siswa mash beum terbiasa daam
pembelgjaran secara berkelompok
(kooperatif). Guru matematika yang berada
d  sekolah tempat peneitian ini
menyebutkan bahwa siswa sangat jarang
sekali menerima pelgjaran melalui model
pembel gjaran yang melibatkan siswa untuk
berkelompok dimana guru lebih sering
memberikan materi menggunakan
pembelgaran langsung. Karena itu,
beberapa siswa menjadi terlihat pasif
dalam pembel gjaran berbasis masalah yang
telah dilakukan. Hal ini membuat beberapa
siswa berdiskus di luar materi yang
diberikan. Padahal, pembelgjaran berbasis
masalah adalah salah satu dari banyak
model pembelgaran yang menempatkan
belgjar sebaga tugas bermakna, seperti
kasus pembelgaran berbasis projek
(Silver, 2004). Sedlain itu, pembelgaran
berbasis masalah merupakan pendekatan
yang menjanjikan tidak hanya membangun
pemahaman matematika tetapi juga untuk
menguji pengetahuan konseptual siswa
(MacMath, Wallace, & Chi, 2009).

Di samping itu, beberapa siswa
juga diduga melakukan  tebakan
keberuntungan terhadap tes yang
diberikan, sehingga hasil belgar siswa
setelah perlakuan mengalami penurunan.
Hal ini disebabkan karena soa berbentuk
pilihan ganda yang dapat memancing siswva
untuk melakukan hal tersebut. Terkadang,
siswa melakukan tebakan keberuntungan
setelah mereka mengalami  hambatan
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dalam menentukan jawaban. Akan tetapi,
penurunan tersebut banyak terjadi pada
pembelgaran konvensional dibandingkan
pembelgjaran berbasis masalah, meskipun
peningkatannya memiliki persentase yang
sama.

Lebih lanjut, pembelgjaran berbasis
masalah lebih konsisten dalam
meningkatan kemampuan berpikir kreatif
siswa dibandingkan dengan pembelgaran
konvensional. Dalam artian, siswa dapat
menyelesaikan masalah dengan struktur
soa yang berbeda dan kompleks. Hal ini
dikarenakan, langkah-langkah
pembelgaran berbasis masalah dapat
menstimulus keinginan atau motivasi siswva
dalam menyelesaikan masalah. Dorongan
yang kuat dari dalam diri (internal), seperti
menumbuhkan keyakinan saya “BISA”,
maupun eksternal, seperti diberikan soal-
soa yang menantang, kontekstual dapat
mempengaruhi hasil penyel esaian masalah
(Siswono, 2008).

Pembelgjaran berbasis masaah
diakui sebagali suatu pengembangan dari
pembelgaran aktif dan pendekatan
pembelgaran yang berpusat pada siswa,
yang menggunakan masalah-masalah yang
tidak terstruktur (masalah-masalah dunia
nyata atau masalah-masalah simulasi yang
kompleks) sebagai titik awal  proses
pembelgaran (Tan dalam Widjayanti,
2011). Pembelgaran berbasis masalah
adalah strategi pembelgaran  yang
mengatur atau mengelola pembelgaran
matematika melalui kegiatan pemecahan
masalah dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berpikir secara kritis,
mengajukan ide kreatif mereka sendiri, dan
mengomunikasikan dengan temannya
secara matematis (Roh dalam Widjayanti,
2011).
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Pendekatan saintifik yang
terintegras dalam pembelgaran berbasis
masalah sangat membantu siswa untuk
mendorong kreatifitas siswa. Secara tidak
langsung, siswa digarkan untuk dapat
berkomunikasi secara ilmiah menjelaskan
proses-proses pemecahan yang telah
dilakukan. Sikap-sikap yang tertanam
seperti pantang menyerah, rasa ingin tahu
dan kerja keras juga tertanam pada diri
siswamelalui pembelgjaran tersebut. Oleh
karena itu, melalui pendekatan saintifik
guru dapat membantu siswa dalam
memaksimalkan perkembangan sikap,
keterampilan, dan pengetahuannya.

Dengan demikian, kurikulum
2013 yang memuat pendekatan saintifik
sangatlah balk untuk diterapkan pada
sekolah-sekolah di Indonesia. Perlu proses
untuk menjadikan siswa terbiasa dalam
pembelgaran berbasis masalah yang
melibatkan siswa untuk  berdiskus,
berkelompok dan menggali informasi dari
berbagai sumber untuk bisa menyelesaikan
masadlah. Ha ini sebaga hasil dari
transformasi  pembelgaran konvensional
yang dilakukan oleh guru menuju
pembelgaran yang dapat menggdl
potensi-potensi  siswa Indonesia untuk
berpikir tingkat tinggi. Salah satunya yaitu
berpikir kreatif.

Kesimpulan

Simpulan
Adapun  kesmpulan  dalam
penelitian ini sebagai berikut:

(1) tidak terdapat pengaruh penggunaan
model pembelgjaran berbasis masalah
yang terintegrasi pendekatan saintifik
ddam pembelgaran matematika
terhadap hasi| belgjar siswa.
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(2) terdapat pengaruh penggunaan model
pembelgjaran berbasis masalah yang
terintegrasi pendekatan saintifik dalam
pembelgaran matematika terhadap
tingkat berpikir kreatif siswa.

Saran
Adapun saran dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

(1) Perlu dilaksanakannya pembelgaran
berbasis masalah terintegrasi
pendekatan saintifik secara kontinyu
dadam kompetens dasar yang
melibatkan pemecahan masalah untuk
mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif siswa.

(2) Perlu dibuatnya tes isian objektif
untuk mengukur hasil belgar siswa
agar mengurangi  tebak-menebak
jawaban.

(3 Perlu adanya penditian lanjutan
mengenai proses konstruksi berpikir
kreatif siswa dalam menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan
kognisi dan metakognisi.
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KEMENRISTEKDIKTI yang telah
memberikan  bantuan dana dalam
penelitian yang telah dilaksanakan ini.
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